
TINDAKAN MAIN HAKIM (EIGENRICHTING) TERHADAP PELAKU 

TINDAK PIDANA YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN 

 

THALIA INTANSARI AMBARITA 

NPM. 17.81.0669 

 

ABSTRAK 

 

Hal terpenting dalam negara hukum yaitu adanya penghargaan dan komitmen 

menjunjung tinggi hak asasi manusia serta jaminan semua warga Negara bersamaan 

kedudukannya di dalam hukum (equality before the law). Pasal 27 ayat (1) Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia amandemen ke IV yang berbunyi “segala warga negara 

bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjung 

hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya. Masyarakat perlu menyadari 

bahwa tindakan main hakim (Eigenrichting) pasti mengenal yang namanya provokator atau 

orang yang melakukan perbuatan untuk membangkitkan kemarahan dan menghasut 

masyarakat untuk melakukan suatu perbuatan negatif, sehingga massa cenderung 

emosional ketika terhasut oleh orang yang menjadi provokator dan menemukan pelaku 

tindak pidana dalam keadaan tertangkap tangan atau masyarakat yang menduga palaku 

tindak pidana. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dengan metode yuridis 

normatif. Penelitian hukum normatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aturan 

hukum yang satu dengan aturan hukum yang lainnya. 

Tindakan main hakim (Eigenrichting) yang dilakukan oleh masyarakat terhadap 

tersangka pelaku tindak pidana yang tertangkap tangan dalam perspektif hukum pidana 

dimana masyarakat yang melakukan tindakan main hakim (Eigenrichting) menjadi pelaku 

tindak pidana dan sangatlah sulit dalam penegakan hukum terutama dalam menentukan 

masyarakat yang melakukan penganiayaan, pengeroyokan ataupuun pembunuhan dan 

dalam hal hanya penganiayaan ringan terhadap tersangka tanpa adanya laporan ataupun 

keberatan maka tidak akan diproses mengenai pihak yang melakukan  tindakan main hakim 

(Eigenrichting). Dalam Kitab undang-undang hukum Pidana tidak diatur secara khusus 

mengenai Tindakan main hakim (Eigenrichting) namun apabila terdapat perbuatan tersebut 

yang hingga menimbulkan kematian ataupun menjadi viral maka Polisi akan 

mengkatagorikan tindakan pidana tersebut sebagai penganiayaan, pengeroyokan bahkan 

pembunuhan. 
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PENDAHULUAN 

Tindak pidana menghilangkan nyawa orang lain (selanjutnya disebut dengan 

tindak pidana pembunuhan) dilakukan dengan berbagai macam motif kejahatan yang 

melatar belakanginya, adapun motif kejahatan pembunuhan yang dilakukan ada yang 

secara sengaja maupun tidak sengaja oleh si pelaku pembunuhan. Salah satu bentuk motif 

kejahatan itu dapat berupa motif dendam, dan biasanya dilakukan karena adanya hal–hal 

berupa tindakan yang pernah dilakukan oleh si korban sangat menyakitkan perasaan si 

pelaku, sehingga timbul perasaan sakit hati yang berujung dendam, pada akhirnya 

dilakukannya tindakan pembunuhan demi memuaskan perasaan dendamnya. Salah satu 

motif yaitu korban pembunuhan tersebut telah melakukan tindak pidana atau seorang 

residivis sehingga menyebabkan emosi massa yang tidak bisa dikontrol.  

Tindakan main hakim (Eigenrichting) dalam tatanan hokum nasional bertentangan 

dengan asas praduga tidak bersalah (presumption of innocence). Jadi seseorang tidak boleh 

dihukum bersalah atau tidaknya tanpa melalui suatu proses hukum,  sebab ada 

kemungkinan seseorang tidak bersalah atau adanya unsur pemaaf tetapi menjadi korban 

tindakan main hakim (Eigenrichting). Faktor penyebab tindak main hakim (Eigenrichting) 

yang dilakukan oleh massa terhadap pelaku tindak pidana dipengaruhi oleh ketidak 

percayaan masyarakat terhadap penegakan hukum dalam menangani pelaku tindak pidana. 

Aksi main hakim (Eigenrichting) merupakan suatu perbuatan sewenang-wenang 

terhadap seseorang yang dianggap melakukan tindak pidana kejahatan. Hampir seluruh 

kasus main hakim (Eigenrichting) terhadap pelaku tindak pidana (korban) dan tak sedikit 

diantaranya justru tidak ditemukan bukti-bukti tindak pidana dari tangan korban. Ketentuan 

hukum mengenai tindakan main hakim (Eigenrichting) di Indonesia pada dasarnya tidak 

memuat secara tegas mengatur mengenai tindak pidana tersebut, namun dapat dikatakan 

tindakan main hakim (Eigenrichting) mengandung aksi kekerasan walaupun berbeda 

penyebabnya, hal itu pula sudah dapat dikategorikan dalam perbuatan pelanggaran hak 

asasi manusia (HAM). 

 

PEMBAHASAN 

Masyarakat yang menghakimi sendiri pelaku tindak pidana membuat si pelaku 

selain menjadi pelaku juga sebagai korban tindak pidana. Menurut Mendelsohn, jenis-jenis 

korban dapat dibagi sebagai berikut, yaitu : 

1. Korban yang sama sekali tidak bersalah;  

2. Korban yang sedikit sekali kesalahannya;  

3. Korban yang kesalahannya seimbang dengan kesalahan pembuat kejahatan;  

4. Korban yang kesalahannya lebih besar dari kesalahan pembuat kejahatan;  

5. Korban yang salah sendiri, dan  

6. Korban karena imajinasinya sendiri 

Pihak lain juga yang bisa menanggulangi kejahatan melalui upaya pre-emtif adalah 

tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat bisa memengaruhi masyarakat sekitarnya melalui 

usaha-usaha membangkitkan jiwa kerohaniannya. Meskipun kegiatan ini telah seringkali 

dilakukan, namun kegiatan yang demikian harus dipandang perlu sebagai upaya untuk 

membangkitkan kesadaran akan sifat bahaya kejahatan terhadap diri sendiri, keluarga, dan 

masyarakat. Sementara usaha lain yang bisa dilakukan oleh pihak lain yaitu pendidik 



adalah melakukan revitalisasi dan reaktualisasi pendidikan karakter, pendidikan intervensi 

dan pendidikan habituasi, dan membangun kesadaran kecerdasan moral dan nilai. Hal ini 

guna melakukan kontrol diri sehingga tidak terhasut oleh provokator ataupun hasrat diri 

yang ingin menyakiti dan memberikan sanksi secara langsung terhadap pelaku tindak 

pidana yang tertangkap tangan. 

Bahwa kejahatan dapat ditanggulangi apabila keadaan ekonomi atau keadaan 

sosial yang memengaruhi seseorang ke arah tingkah laku kriminal dapat dikembalikan ke 

arah yang baik. Dengan kata lain, bahwa faktor ekonomi mutlak harus ada perbaikan. 

Sedangkan, biologis, psikologis, dan sosial merupakan faktor sekunder saja. Kemudian 

juga masyarakat memiliki peran penting dalam tahap pencegahan ini, masyarakat bisa 

melakukan hal-hal yang bisa mencegah terjadinya kejahatan dengan cara meminimalisasi 

terjadinya kejahatan melalui upaya misalnya, sistem keamanan lingkungan (siskamling), 

dengan melakukan hal ini setidaknya masyarakat melakukan upaya pencegahan terjadinya 

kejahatan di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

Cara paling umum dilakukan adalah dengan cara memadukan berbagai unsur yang 

berkaitan dengan mekanisme peradilan pidana serta partisipasi masyarakat. Untuk 

memperkuat kemampuan operasional penanggulangan perlu pula dipadukan 3 kemauan; 

Political Will, Social Will dan Individual Will. 

Objek kekerasan bukan hanya pada orang, namun ada juga yang kepada 

barang/benda dan hewan. Kekerasan merupakan sebuah ekspresi yang dilakukan secara 

fisik ataupun secara verbal yang mencerminkan pada tindakan agresi dan penyerangan pada 

kebebasan atau martabat seseorang yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok orang. 

Umumnya berkaitan dengan kewenangannya yakni bila diterjemahkan secara bebas dapat 

diartikan bahwa kewenangan tanpa mengindahkan keabsahan penggunaan atau tindakan 

kesewenang-wenangan kepada korban. 

Jika lihat dari sisi pelaku tindak pidana/korban main hakim (Eigenrichting) 

Seandainya pelaku tindak pidana berbuat tindak pidana karena untuk menyambung hidup 

semata maka dapat melihat Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 

Manusia, dalam pasal-pasal yang belum terpenuhi antara lain: Jika kita perhatikan point-

point tersebut maka dapat terlihat bahwa hak-hak pelaku yang menjadi korban main hakim 

sendiri, belum terpenuhi sebagaimana yang ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 tidak 

jarang orang melakukan tindak pidana karena keterpaksaan atau kebutuhan ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Tindakan main hakim (Eigenrichting) yang dilakukan oleh masyarakat terhadap 

tersangka pelaku tindak pidana yang tertangkap tangan dalam perspektif hukum pidana 

dimana masyarakat yang melakukan tindakan main hakim (Eigenrichting) menjadi pelaku 

tindak pidana dan sangatlah sulit dalam penegakan hukum terutama dalam menentukan 

masyarakat yang melakukan penganiayaan, pengeroyokan ataupuun pembunuhan dan 

dalam hal hanya penganiayaan ringan terhadap tersangka tanpa adanya laporan ataupun 

keberatan maka tidak akan diproses mengenai pihak yang melakukan  tindakan main hakim 

(Eigenrichting). 
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